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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan Implementasi Program Jum’at Taqwa melalui Konten Youtube 

Inspirasi Jum’at Pagi guna Membangun Karakter Religius di MDIM Kindaung 1-2 Banjarmasin serta 

mendeskripsikan faktor pendukung dan faktor penghambat Implementasi Program Jum’at Taqwa melalui 

Konten Youtube Inspirasi Jum’at Pagi guna Membangun Karakter Religius di MDIM Kindaung 1-2 

Banjarmasin. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif jenis studi kasus. Pengumpulan data 

dilaksanakan melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan yaitu reduksi 

data, diplay dan penarikan kesimpulan. Peneliti menggunakan trianggulasi teknik dan trianggulasi sumber untuk 

memperoleh keabsahan data. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Implementasi Program 

Jum’at Taqwa melalui Konten Youtube Inspirasi Jum’at Pagi guna Membangun Karakter Religius di MDIM 

Kindaung 1-2 Banjarmasin dilakukan dengan cara: 1) Perencanaan yaitu tahapan pertama dalam pembuatan 

konten, dalam tahap perencaan ini kreator harus memperispkan tema konten, narasumber dan fasilitas 

pembuatan konten, 2) Pelaksanaan yaitu tahapan kedua dalam pembuatan konten, dalam tahap ini kreator harus 

melakukan pengambilan video, pengeditan video dan megupload video, 3) Evaluasi yaitu tahapan akhir dalam 

pembuatan konten, dalam tahapan ini kreator mengevaluasi kembali konten yang dibuatnya tujuan nya agar 

konten selanjutnya bisa lebih baik lagi. Faktor pendukung dalam Implementasi Program Jum’at Taqwa melalui 

Konten Youtube Inspirasi Jum’at Pagi guna memabangun Karakter Religius di MDIM Kindaung 1-2 

Banjarmasin yang pertama tim konten kreator yang kedua fasilitas dan yang ketiga yaitu orang tua. Faktor 

penghambat dalam Implementasi Program Jum’at Taqwa melalui Konten Youtube Inspirasi Jum’at Pagi guna 

Memabangun Karakter Religius di MDIM Kindaung 1-2 Banjarmasin yang pertama tim konten kreator yang 

kedua yaitu waktu. 

Kata Kunci: Implementasi, Konten, Youtube, Karakter, Religius 

ABSTRACT 

This study aims to describe the implementation of the Friday Taqwa Program through the Friday Morning 

Inspiration Youtube Content to Build Religious Character at MDIM Kindaung 1-2 Banjarmasin as well as to 

describe the supporting factors and inhibiting factors for the Implementation of the Friday Taqwa Program 

through the Inspirational Friday Youtube Content. Morning To Build Religious Character at MDIM Kindaung 

1-2 Banjarmasin. This research uses a qualitative approach with the type of case study. Data collection was 

carried out through observation, interviews and documentation. The data analysis technique used is data 

reduction, display and conclusion drawing. The researcher used technique triangulation and source 

triangulation to obtain the validity of the data. Based on the results of the study, it can be concluded that the 

Implementation of the Friday Taqwa Program Through Inspirational Friday Morning Youtube Content to Build 

Religious Character at MDIM Kindaung 1-2 Banjarmasin is carried out by: 1) Planning is the first stage in 

content creation, in this planning stage the creator must include content themes, sources and content creation 

facilities, 2) Implementation is the second stage in content creation, at this stage the creator must take videos, 

edit videos and upload videos, 3) Evaluation is the final stage in content creation, in this stage the creators re-

evaluate the content he created for the purpose so that the next content can be even better. Supporting factors in 

the Implementation of the Friday Taqwa Program Through Youtube Content Inspiration Friday Morning to 

Build Religious Character at MDIM Kindaung 1-2 Banjarmasin. The first is the content creator team, the 

second is facilities and the third is parents. The inhibiting factor in the Implementation of the Friday Taqwa 

Program Through Inspirational Friday Morning Youtube Content to Build Religious Character at MDIM 

Kindaung 1-2 Banjarmasin, the first is the content creator team, the second is time. 
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